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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dengan adanya standarisasi dalam penyusunan laporan keuangan yang baik 

yang diatur dalam penyusunan laporan keuangan yang baik yang diatur 

dalam PP No. 17 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah, maka 

Laporan Keuangan akan berkualitas dan mudah dipahami oleh publik, 

dengan dibuktikannya pada penelitian ini nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

2. Dengan adanya Sistem Pengendalian Intern yang baik, maka Kualitas 

Laporan Keuangan pemerintah daerah Kota Gorontalo juga baik. Semakin 

tinggi tingkat penerapan Sistem Pengendalian Intern maka semakin baik 

pula Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dengan dibuktikannya 

nilai signifikansi 0,024 < 0,05. 

3. Standar akuntansi pemerintah dan sistem pengendalian intern pemerintah 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kualitas laporan keuangan Kota Gorontalo dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,611. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 61,1% 

variabilitas Kualitas Laporan Keuangan dapat dijelaskan oleh variable 

Standar Akuntansi Pemerintah dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, 
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sedangkan sisanya sebesar 38,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran yang dapat 

diberikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah Kota Gorontalo sebaiknya memperhatikan standar 

akuntansi pemerintah dan sistem pengendalian intern yang ada di 

lingkungan pemerintah guna untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. 

2. Bagi publik atau masyarakat diharapkan dapat menambah dan memperluas 

pengetahuan masyarakat mengenai laporan keuangan pemerintah daerah. 

Sehingga masyarakat sebagai pengguna laporan dapat mengetahui secara 

jelas mengenai kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

3. Untuk Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

sehingga dapat dibandingkan dengan hasil peneliti yang lain. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

kuesioner dan data diperoleh berdasarkan persepsi responden berupa 

jawaban yang terdapat kemungkinan bahwa hasil jawaban akan berbeda 

dengan keadaan sebenarnya. 
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2. Pada penelitian ini juga mempunyai keterbatasan variabel, dimana variabel 

yang diteliti oleh peneliti hanya 2 variabel yaitu, variabel standar akuntansi 

pemerintah dan sistem pengendalian intern pemerintah. Sedangkan masih 

ada variabel lain yang perlu ditinjau kembali yang mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah.
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